



A. Latar Belakang  
Konsumsi daging sapi per kilogram per kapita pertahun mengalami 
penigkatan. Badan Pusat Statistik (2016) menyatakan bahwa produksi daging 
sapi di Indonesia pada tahun 2014 sebanyak 497,7 ton, tahun 2015 sebanyak 
506,7 ton dan pada tahun 2016 adalah 524,1 ton. Produksi daging sapi 
tersebut tidak sebanding dengan banyaknya kebutuhan konsumsi daging sapi 
di Indonesia. Kebutuhan daging sapi pada tahun 2014 di Indonesia sebanyak 
590 ton, tahun 2015 kebutuhan daging sapi meningkat menjadi 639 ton dan 
pada tahun 2016 kebutuhan daging sapi meningkat menjadi 674 ton. Prediksi 
jumlah penduduk dari Badan Pusat Statistik dengan total populasi sebanyak 
260 juta jiwa pada tahun 2017, maka konsumsi daging sapi yang dibutuhkan 
sebanyak 729 ton yang setara dengan populasi sapi potong sebanyak 4,1 juta 
ekor. Kebutuhan ini tidak bisa dipenuhi oleh produksi dalam negeri, karena 
kemampuan produksi dalam negeri hanya 2,5 juta ekor, sehingga terjadi 
kekurangan pasokan sapi potong sebesar 1,6 juta ekor. Kebutuhan daging sapi 
di Indonesia saat ini dicukupi dari tiga sumber utama yaitu impor daging, 
peternakan rakyat dan industri peternakan. Umumnya sapi yang digemukkan 
di industri peternakan Indonesia dan peternakan rakyat adalah sapi Limousin 
Peranakan Ongole (LIMPO), yaitu sapi hasil persilangan dari sapi Limousin 
dengan PO. 
Alasan utama dilakukannya persilangan sapi Limousin dengan sapi 
PO adalah untuk meningkatan produktivitas sapi potong di Indonesia. Hal ini 
disebabkan karena sapi PO memiliki kekurangan berupa pertambahan bobot 
badan harian (PBBH) rendah dan mempunyai bobot potong kecil (Diwyanto 
dan Inounu 2009). Kekurangan dari sapi PO tersebut akhirnya menjadikan 
peternak beralih untuk menggemukkan sapi LIMPO yang dinilai mempunyai 
tingkat pertambahan bobot badan yang sangat tinggi, sehingga berpotensi 
mencapai bobot potong sekitar 660 – 650 kg dalam waktu yang cepat (4 
bulan) apabila dipelihara dengan baik dan memperoleh asupan ransum yang 
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sesuai. Pemeliharaan yang baik akan menghasilkan kualitas produksi yang 
baik pada sapi potong hasil penggemukan (Soeharsono et al., 2010). 
Kualitas produksi sapi LIMPO yang bagus dengan PBBH yang lebih 
besar dari sapi PO dinilai para peternak lebih menguntungkan jika dipelihara 
secara intensif. Besarnya keuntungan yang diperoleh dapat diketahui dari 
penghitungan analisis usaha. Penghitungan analisis usaha bertujuan untuk 
mengetahui keuntungan usaha dari penggemukan sapi LIMPO, kelayakan 
usaha, lama waktu mengembalikan nilai investasi dan mengetahui titik impas 
yang diperoleh perusahaan. 
Pengetahuan tentang analisis usaha penggemukan sapi potong dan 
manajemen pemeliharaan sapi potong dapat diperoleh dari adanya kegiatan 
Tugas Akhir mahasiswa yang dilakukan di CV. Makmur Nugraha. CV. 
Makmur Nugraha merupakan salah satu perusahaan peternakan sapi potong di 
Indonesia yang bergerak dalam bidang usaha penggemukan sapi. Berbagai 
macam kegiatan yang dilakukan di CV Makmur Nugraha ini antara lain untuk 
mengetahui tentang seleksi bakalan sapi LIMPO, pemeliharaan sapi LIMPO 
serta analisis usaha dari penggemukan sapi LIMPO. Pemeliharaan sapi 
LIMPO bertujuan untuk mengetahui tatalaksana perkandangan, pengelolaan 
pemberian pakan dan penanganan kesehatan. Analisis usaha dari 
penggemukan sapi LIMPO bertujuan untuk mengetahui kondisi finansial 
perusahaan tersebut. Kegiatan tersebut bertujuan agar mahasiswa dapat 
memperoleh pengalaman melalui kegiatan Tugas Akhir mahasiswa di CV. 
Makmur Nugraha Boyolali, Jawa Tengah. 
B. Tujuan Tugas Akhir 
1. Tujuan Umum 
a. Mengupayakan penyelarasan antara status pencapaian pembelajaran di 
kampus dengan dinamika perkembangan kegiatan usaha di sektor 
peternakan. 
b. Meningkatkan kompetensi lulusan. 
c. Meningkatkan pengalaman dan ketrampilan kerja mahasiswa.  
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2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui kesesuaian dan penerapan ilmu yang dipelajari di lapangan. 
b. Mengetahui faktor-faktor eksternal di lapangan yang mempengaruhi 
pengaplikasian teori ilmu. 
c. Menambah pengalaman dan ketrampilan kerja. 
d. Mampu berkomunikasi dan mengintegrasikan diri dalam lingkungan 
perusahaan. 
e. Menganalisis permasalahan dan kendala dalam pengelolaan dan 
pengembangan usaha peternakan pada bidang penggemukan sapi 
potong. 
C. Manfaat Tugas Akhir 
1. Memperoleh wawasan mengenai manajemen pemelihaarn, manajemen 
kesehatan, tatalaksana perkandangan, tatalaksana pemberian pakan, 
kesehatan dan analisis usaha dari penggemukan sapi LIMPO.  
2. Memberikan ketrampilan tentang menajemen organisasi dan manajemen 
ternak dalam skala besar dan berorientasi bisnis. 
3. Mengaplikasikan ilmu dalam praktik kerja lapangan dan teknologi dalam 
usaha peternakan. 
4. Meningkatkan kompetensi mahasiswa dan menanamkan orientasi bisnis. 
5. Membagi ilmu yang diperoleh saat kuliah kepada perusahaan yang terkait. 
6. Menjalin hubungan kerjasama antara perusahaan terkait dengan fakultas 
pertanian UNS. 
